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Abstract 

Since 2019, The Solok City Children's Forum has been active in doing advocacy communication 

about the dangers of smoking for children to various parties, such as the Solok City government and 

the society. Uniquely, their aspirations were accepted by the Solok City government. It was 

strengthened by the issuance of  Solok City Regulation number 1 of 2020 which regulates no smoking 

area for children. So that, the researcher studied the communication strategy and social construction 

model carried out by Solok City Children's Forum to the Solok City government. The theory used is 

David K. Berlo's communication element theory, A-I-D-A communication strategy (Awareness, Interest, 

Desire and Action) and Berger and Luckmann's Social Construction. The research was done by using 

descriptive qualitative approach through interview techniques, with data analysis techniques of Miles 

and Huberman. The results of the research showed that the advocacy communication strategy of the 

Solok City Children's Forum to the Solok City government has succeeded in reaching the action level 

namely the issuance of the Solok City Regional Regulation number 1 of 2020, and the social 

construction carried out by the Solok City Children's Forum is different from Berger and Luckmann 

said in the theory. Berger and Luckmann argue that the party who has the power (ruler) in this case 

the government who can carry out social construction to the society (top-down). However, it was 

found that the social construction of anti-smoking values for children was carried out by the Children's 

Forum which was structurally under the Solok City government (bottom-up). It means that this case 

disproves the theory of Berger and Luckmaan which propose that social construction is carried out by 

governments. 

Keywords: Communication Strategy, Social Construction, Solok City Children's Forum. 
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Abstrak 

Forum Anak (FA) Kota Solok sejak tahun 2019 aktif melakukan komunikasi advokasi bahaya 

rokok bagi anak kepada berbagai pihak, seperti pemerintah Kota Solok dan masyarakat. Uniknya, 

suara-suara mereka didengar pemerintah Kota Solok. Dikuatkan dengan lahirnya Perda Kota Solok 

No.1 Tahun 2020 yang mengatur tentang kawasan tanpa rokok (KTR) bagi anak. Sehingga peneliti 

mengkaji strategi komunikasi dan model konstruksi sosial yang dilakukan Forum Anak (FA) Kota 

Solok kepada pemerintah Kota Solok. Teori yang digunakan teori unsur komunikasi David K. Berlo, 

Strategi komunikasi A-I-D-A (Awareness, Interest, Desire dan Action) dan Konstruksi Sosial Berger 

dan Luckmann. Dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskripstif melalui teknik wawancara, 

dengan teknik analisis data Miles dan Huberman. Hasil penelitiannya bahwa strategi komunikasi 

advokasi Forum Anak (FA) Kota Solok kepada pemerintah Kota Solok berhasil sampai ke tingkat 

action yaitu lahirnya Perda Kota Solok No.1 Tahun 2020, dan konstruksi sosial yang dilakukan Forum 

Anak (FA) Kota Solok berbeda seperti Berger dan Luckmann sampaikan dalam terorinya. Berger dan 

Luckmann berpendapat bahwa pihak yang punya power (penguasa) dalam hal ini pemerintah yang 

bisa melakukan konstruksi sosial kepada masyarakat di bawahnya (top-down). Namun ditemukan 

bahwa konstruksi sosial tentang nilai-nilai anti rokok untuk anak dilakukan Foruma Anak (FA) yang 

secara struktural dibawah pemerintah Kota Solok (bottom-up). Artinya kasus ini membantah teori 

Berger dan Luckmaan yang mengatakan konstruksi sosial dilakukan oleh penguasa pemerintah. 

 

Kata Kunci: Strategi  Komunikasi, Konstruksi Sosial, Forum Anak Kota Solok,. 

 

PENDAHULUAN 



Sebuah artikel ditulis Unicef dalam websitenya mengemukan, bahwa keselamatan dan 

kesejahteraan masih menjadi isu utama anak, sebagai kelompok paling rentan. Isu kesehatan 

anak tetap menjadi concern utama di belahan dunia manapun (Unicef, 2021). Setiap Tahun ada 

tiga juta orang meninggal dini karena konsumsi tembakau yang mengakibatkan penyakit 

serangan jantung, kardiovaskular dan stroke, ditambah 890 orang meninggal sebagai perokok 

pasif (P2PTM Kemenkes RI, 2018). Data lain menunjukkan 83,4 juta anak Indonesia terpapar 

dampak negatif rokok. Kemudian anak yang terkontaminasi oleh asap perokok aktif akan 

mengalami pertumbuhan fisik tidak maksimal dan juga stunting (Kemenpppa, 2018). Jelas, 

rokok memiliki korelasi yang kuat dalam masalah kesehatan anak. Perokok aktif di sekitar anak, 

menjadi penyumbang masalah kesehatan anak-anak dunia, khususnya di Indonesia. 

Advokasi terus dilakukan di seluruh dunia lewat LSM, organisasi pemerintah, organisasi 

masyarakat dll. Kegiatan advokasi adalah bentuk pembelaan yang dilakukan untuk subjek 

tertentu baik lisan, tulisan, maupun di media sosial. Salah satu lembaga yang aktif menyuarakan 

advokasi kesehatan anak dan bahaya rokok adalah Forum Anak. Kementerian Pemberdayaan 

dan Perlindungan Anak Republik Indonesia mengharapkan Forum Anak di Indonesia menjadi 

“trendsetter” atau pelopor dan pelapor dalam peningkatan hidup sehat bagi anak (KemenPPPA, 

2019). 

Forum Anak Kota Solok, sejak awal berkomitmen menjadi lembaga advokasi anak. 

Karena, anak merupakan kelompok rentan isu kekerasan, perdagangan dan kesehatan, 

khususnya bahaya rokok. Pada tahun kepengurusan 2019-2021, pengurus aktif menjalin 

Memorandum of Understanding (MoU) dengan berbagai pihak seperti Bank Nagari, UKM 

Wisata, dan Perpustakaan/Arsip dalam bentuk, narasumber, sponsor dan capacity building 

dalam momen acara yang dilakukan Forum Anak Kota Solok. Di sisi lain, pengurus dan fasilitator 

Forum Anak Kota Solok aktif menyuarakan dan menjalin komunikasi dengan berbagai 

stakeholder. Adapun salah satu isu yang mereka angkat tentang bahaya rokok untuk anak. 

Sasaran yang dituju Forum Anak yaitu masyarakat umum, para ibu, anak-anak, dan juga 

lembaga pemerintah dan pemangku kepentingan dengan isu anak dan bahaya rokok (Alfi Paiz, 

Wawancara, 20 Oktober, 2022) Dibandingkkan tahun-tahun sebelumnya, Pemerintah Kota 

Solok lebih open terhadap Forum Anak sejak tahun 2019, hal ini dibuktikan Forum Anak Kota 

Solok aau perwakilan sering diundang ke acara-acara pemerintah seperti Musrenbang 

(Musyawarah Rencana Pembangunan). Lewat Musrenbang itu Forum Anak Kota Solok 

mendapat tempat menyuarakan upaya perlindungan anak kepada pemerintah bersama Dinkes 

dan OPD terkait tentang anak dan bahaya rokok (Alfi Paiz, Wawancara, 20 Oktober 2022). 

Menariknya, tahun 2020 lahir Perda Kota Solok tentang anak dan rokok. Perda tersebut 

mengatur tentang kawasan tanpa rokok (KTR), termasuk di dalamnya ada poin-poin 

pelindungan anak dari bahaya rokok (W. Solok, 2020). Pasal 3 poin b berbunyi “Melindungi 

penduduk usia produktif, anak, remaja dan perempuan hamil dari dorongan lingkungan dan 

pengaruh iklan dan promosi untuk inisiasi penggunaan dan ketergantungan terhadap bahan 

yang mengandung zat adiktif berupa produk rokok". Pasal 4 poin c mengatakan tempat KTR 



salah satunya tempat bermain anak (W. Solok, 2020, hal. 4). Tindak lanjutnya, sampai pada 

reward yang djanjikan Walikota Solok, uang senilai 1 juta rupiah bagi penduduk Kota Solok yang 

berhenti merokok dengan syarat minimal 3 bulan dan dibuktikan dengan tes nikotin pada pusat 

kesehatan (Syahrial, 2022). 

Jelas, bahwa Perda Kota Solok tentang kawasan tanpa rokok (KTR) lahir tahun 2020, 

dalam periode kepengurusan 2019-2021 Forum Anak Kota Solok. Data-data menunjukkan 

bahwa tahun 2019 Forum Anak Kota Solok aktif menyuarakan dalam berbagai pertemuan 

dengan pemerintah terkait perlindungan anak dari bahaya rokok. Artinya, Perda Kota Solok No. 

1 Tahun 2020 diterbitkan, salah satu faktornya adalah Forum Anak Kota Solok yang aktif 

menjalin komunikasi dengan Pemerintah Kota Solok dalam bentuk komunikasi advokasi anak 

dari bahaya rokok. Melihat keberhasilan komunikasi Forum Anak Kota Solok dan lahirnya 

regulasi tentang anak dan rokok dalam bentuk Perda. Peneliti ingin melihat lebih dalam strategi 

komunikasi pengurus Forum Anak Kota Solok kepada pemerintah dan masyarakat dalam hal 

komunikasi advokasi perlindungan anak dari bahaya rokok.  

Questions research penelitian ini: 1) Apa unsur-unsur dan strategi komunikasi advokasi 

Forum Anak Kota Solok kepada pemerintah dan masyarakat Kota Solok tentang anak dan 

bahaya rokok perspektif teori David K. Berlo, 2) Bagaimana proses konstruksi sosial yang 

dibangun Forum Anak Kota Solok dalam mempengaruhi pemerintah tentang anak dan bahaya 

rokok. Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui unsur-unsur strategi komunikasi advokasi 

Forum Anak Kota Solok kepada pemerintah dan masyarakat Kota Solok tentang anak dan 

bahaya rokok perspektif teori David K. Berlo, 2) Untuk Mengetahui  proses konstruksi sosial 

yang dibangun Forum Anak Kota Solok dalam mempengaruhi pemerintah tentang anak dan 

bahaya rokok. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (Sugiyono, 2013, hal. 7) dan deskriptif 

yang mendeskripsikan dan mencari makna, pemahaman dan verstehen dari sebuah kejadian, 

fenomena dalam sebuah masyarakat (Yusuf, 2017, hal. 328). Batasan masalah penelitian ini ada 

dua yaitu subjek dan objek. Subjek penelitiannya adalah Forum Anak yang berlokasi di Kota 

Solok dengan strategi komunikasi dan konstruksi sosial sebagai objeknya. Purposive sampling 

akan digunakan untuk menentukan informan yaitu penentuan informan dengan 

mempertimbangkan informasi maksimal yang akan diperoleh (Yusuf, 2017, hal. 369). Teknik 

penelitian dengan wawancara terencana tapi tidak terstruktur (Yusuf, 2017, hal. 372–379). 

Terakhir teknik analisis data penelitian yang didapat menggunakan model Miles dan Huberman 

dengan tiga tahap; 1) Reduksi data, 2) Display data dan, 3) Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

(Yusuf, 2017, hal. 407–409). Objek penelitian yang diambil hanya pada strategi komunikasi dan 

proses kontruksi sosial Forum Anak Kota Solok kepada Pemerintah Kota Solok tentang anak dan 

bahaya rokok. 

 

PEMBAHASAN 

Literatur Review 



Peneliti terdahulu telah banyak Forum Anak sebagai lapangan penelitiannya. 

Menyuguhkan berbagai sudut pandang dalam mengkaji Forum Anak. “Kontribusi Forum Anak 

Daerah Kepahiang Provinsi Bengkulu (FADEK) dalam Perlindungan Hak Anak” merupakan judul 

penelitian oleh Eka Aulia Rizki dkk, dan tujuan penelitian untuk mengetahui kontribusi program 

Forum Anak Daerah Kepahiang (FADEK) dalam melindungi hak anak di daerah Kepahiang. 

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitiannnya, bahwa FADEK berkontribusi kepada pemerintah untuk mewujudkan kota 

layak anak. Sedangkan konstribusi untuk anggota forum menanamkan nilai kepada mereka 

sebagai pelopor dan pelapor dalam rangka memperjuangkan hak mereka, dan teman-teman 

sesama anak. FADEK juga memberikan Pendampingan kepada anak yang terlibat dalam kasus 

hukum adat dan pidana (E. A. Rizki, Warsah, & Jaya, 2020, hal. 207–208). 

Devi Ayu Rizki dkk dalam prosiding menulis “Pemenuhan Hak Partisipai Anak Melalui 

Forum Anak dalam Implementasi Kebijakan Kota Layak Anak di Kota Bandung”. Tujuan 

penelitiannya untuk mengetahui sejauh mana pemenuhan hak anak pertisipasi anak melalui 

Forum Anak dalam implementasi kebijakan kota layak anak. Memakai pendekatan kualitatif  

dan analisis data versi Miles dan Huberma: reduksi data, displai data dan kesimpulan. Hasil 

penelitian ditemukan pelibatan anak dalam kegiatan pengambilan keputusan di tingkat daerah 

masih belum maksimal, dan banyak fasililator anak yang belum terlatih tentang hak anak 

sehingga banyak suara anak yang belum bisa disampaikan kepada pemangku kepentingan di 

pemerintah Kota Bandung (D. A. Rizki, Sulastri, & Irfan, 2016). 

Selanjutnya, Forum Anak juga diteliti Friandry Windisany Thoomaszen berjudul “Peran 

Keluarga dalam Pemenuhan Hak Partisipasi Anak pada Forum Anak Kota Kupang (FAKK)”. 

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengetahui peran orangtua dalam pemenuhan hak 

partisipasi anak. Sumber informan dipilih dengan purposive sampling, dengan teknik 

wawancara dan observasi, Focus Group Discussion, dokumentasi jika dibutuhkan. Hasil 

penelitiannya di NTT yang memiliki budaya patriarki berdampak pada cara mendidik anak yang 

otoriter. Orang dewasa selalu benar sehingga tidak maksimal partisipasi anak dalam sebuah 

keluarga dalam mengambil keputusan terutama tentang diri anak.(Thoomaszen, 2017, hal. 82) 

Di Kecamatan Sungai Pinang, Rizki Almira dan Enos Paselle meneliti “Implementasi 

Program Forum Anak dalam Rangka Penanggulangan Kenakalan Anak di Kecematan Sungai 

Pinang Kota Samarinda”. Fokus penelitian bagaimana implementasi program Forum Anak 

dalam penanggulangan kenakalan remaja. Memakai pendekatan deskripti kualitatif. Hasil 

penelitian mendeksripsikan bahwa Impelementasi Forum Anak sudah terlaksana melalui 

disposisi, struktur birokrasi dan komunikasi. Hambatan dalam implementasi tersebut salah 

satunya kurangnya pengetahuan orangtua tentang Forum Anak tersebut, sedangkan faktor 

pendukungnya terjadi komunikasi lintas sektoral dengan pemerintah setempat dan pihak 

terkait (Almira & Paselle, 2020, hal. 22). 

“Partisipasi Forum Anak Banyumas dalam Mewujudkan Kabupaten Layak Anak di 

Kabupaten Banyumas Ditinjau dari Perspektif Multi Stake Holder Partnerships” dikaji oleh Irma 



Alviana dkk. Menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Pemilihan informan berdasarkan 

pertimbangan data yang akan dicari, yaitu purposive sampling. Pengumpulan data dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian, 1) Forum anak sebagai media 

penyalur aspirasi anak, bisa sebagai pelapor atau pelopor terkait dengan isu anak dan 

perlindungan khusus anak, 2) Forum anak merupakan sebuah kelembagaan dalam kabupaten 

layak anak, dan suara anak akan menjadi hal penting dalam mengambil kebijakan 

pembangunan, 3) Anak-anak di luar Forum Anak dijadikan sasaran dari kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan, 4) Anak-anak sudah dijadikan sebagai subjek dalam kegiatan-kegaitan yang 

melibatkan pemerintahan dan pihak terkait, dan 5) Keterlibatan Forum Anak dalam organisasi 

struktural tidak ditemukHASILan dikriminasi dan senioritas (Alviana, Rosyadi, Simin, & Idanati, 

2021, hal. 282–283). 

Distingsi penelitian ini mencoba memotret strategi komunikasi advokasi Forum Anak 

Kota Solok kepada pemerintah tentang anak dan bahaya rokok. Perspektif ini belum ada dikaji 

penelitia sebelumnya, khususnya di Forum Anak Kota Solok. 

 

Landasan Teori 

Dedy Mulyana menjelaskan manusia adalah makhluk sosial yang dikenal dengan homo 

narrans yaitu makhluk pencerita. Hanya dengan komunikasi, ‘bercerita’ bisa dilakukan, maka 

komunikasi adalah bagian penting untuk menuangkan ide-ide dan gagasan dari satu individu ke 

individu lain (Fajri, 2021, hal. 89). Komunikasi adalah komponen penting dalam perilaku 

manusia (Soyomukti, 2012, hal. 55), bahkan ditekankan banyak aspek dalam kehidupan 

manusia langsung dipengaruhi oleh komunikasi (Putri, 2017, hal. 1). Hafied Cangara dalam 

Prietsaweny Riris menjelaskan komunikasi asal katanya dari bahasa latin communis (bersama), 

atau membangun kebersamaan. Apa yang dibangun secara bersama dalam komunikasi? adalah 

makna dari sebuah komunikasi, sehingga komunikasi efektif jika makna telah dibangundan 

disepakati secara bersama (Simamora, 2021, hal. 1). 

Selanjutnya jika komunikasi dilihat dari proses, merupakan kegiatan pengantaran 

gagasan dan ide dari sumber menuju sasaran. Sumber tersebut adalah pikiran manusia, begitu 

juga sasarannya adalah pikiran manusia. Dipahami, ide dan gasasan seorang manusia ditransfer 

melalui simbol komunikasi kepada pikiran manusia lain (Zahara, 2018, hal. 2).  Dijelaskan lebih 

jauh oleh Desi Damyani Pohan dan Ulfi Sayidatul Fitria bahwa communio perlu upaya dalam 

memwujudkan yang kemudian menjadi kata kerja communicare dengan makna memberikan, 

membagikan, memberitahu, berhubungan, bertukar pikiran dengan orang lain atau komunikan 

(Pohan & Fitria, 2021, hal. 31). Perlu juga dilihat definisi komunikai menurut Heath dan Bryant 

yang mengatakan sekumpulan perilaku masyarakat secara kolektif menciptakan simbol dan 

makna dalam interaksi satu dengan yang lain (Heath & Bryant, 2000, hal. 49). 

Komunikasi massa secara umum diartikan komunikasi publik terorganisir ditujukan 

kepada populasi masyarakat besar, tanpa ciri, anonim dan tidak memiliki ikatan sosial bahkan 

kesamaan satu dengan yang lainnya (McQuail, 2015, hal. 4). Disimpulkan, karakteristik utama 



komunikasi massa adalah tergoganisir, sasaran komunikan dalam lingkup besar, komunikan 

satu dengan yang lain tidak saling kenal, tidak ada ikatan dan kedekatan sosial.  

 

Model komunikasi David K. Berlo 

Model komunikasi David K. Berlo atau lebih akrab dengan Berlos’ Model of 

Communication ditemukan dalam beberapa literatur. Seperti buku karya David K. Berlo (Berlo, 

1960, hal. 30–32), kemudian Uma Narula (Narula, 2006, hal. 30–32), dan Putri Kinkin Yuliati 

Subarsa (Putri, 2017, hal. 72–73), selanjutnya dalam jurnal yang ditulis Mayasari (Sari, 2018, hal. 

119–121). Model komunikasi ini menjelaskan secara sederhana bentuk struktur dari model 

komunikasi Berlo terdiri dari S-M-C-R-E (Source, Message, Channel, Receiver, dan Effect) 

The Communication Source (S), dengan kata lain sumber pesan dan ide dalam diri 

komunikator. Faktor yang mempengaruhi komunikator adalah; keterampilan komunikasi, sikap, 

pengetahuan, sistem sosial dan budaya. Source bisa berupa individu maupun kumpulan-

kumpulan individu yang melembaga seperti institusi, lembaga, partai, golongan, atau organisasi 

terntentu. The Encoder, disebut juga dengan penyandian dari ide dan gagasan dalam pikiran 

dituangkan ke dalam bentuk simbol baik verbal atau non-verbal. Dikenal juga dengan 

keterampilan motorik dalam diri komunikator seperti halnya mekanik vokal menghasilkan suara 

dan mekanik otot menghasilkan gerakan untuk menulis.  

The Message (M), seperangkat simbol yang tersistem dengan baik. Lebih jauh message 

merupakan konten komunikasi. Sifat pesan yang disampaikan antara lain to entertaint, to 

educate, to persuade, dan to propagation. Penyampaian pesan bisa lewat verbal (lisan dan 

tulisan) maupun non-verbal (isyarat dan simbol).  

The Channel (C), saluran yang menghantarkan pesan dari komunikator kepada 

komunikan. Ada yang membagi channel ke dalam 3 bentuk; lisan, tulisan dan elektronik. Dari 

ketiga saluran tersebut dapat dikelompokkan lagi berdasarkan panca indera yaitu: 1) Seeing 

(melihat) menggunakan indera mata dan channel-nya harus visual seperti TV, koran, surat, 

tulisan, telegram dan lain-lain, 2) Hearing (mendengar) dengan indera telinga dan channel-nya 

bersifat audio seperti radio, telepon, suara, dan lain-lain, 3) Touching (peraba) dengan indera 

kulit dan cahnnel-nya berupa sentuhan seperti tekstur, permukaan, suhu, gerakan, dan lain-

lain, 4) Smelling (pembau) dengan indera hidung dan channel-nya berupa bau, dan 5) Tassting 

(mengecap) dengan indera lidah/mulut dan cahnnel-nya berupa rasa.  Antara channeld dan 

receiver  ada disebut proses The Decoder, hal ini sama dengan encoder, bedanya ini penyandian 

kembali yang dilakukan syaraf sensorik untuk diartikan ulang oleh komunikan.  

The Communication Receiver (R), biasa disebut target dan sasaran komunikasi dalam 

bahasa umum dikenal komunikan. Siapa saja yang bisa menjadi receiver? Diantaranya publik, 

masyarakat, komunitas, kelompok, individu, khalayak, pendengar. 

The Effect, umpan balik dari komunikan setelah menerima komunikasi dari komunikator. 

Umpan balik ini merupakan perubahan-perubahan (kognitif, afektif, dan konatif) pada diri 

komunikan seperti yang diinginkan komunikator, namun sebenarnya tidak selalu perubahan itu 



sesuai dengan keinginan komunikator. Maka, untuk lebih aman dalam mengartikan umpan 

balik adalah reaksi komunikan kepada komunikator setelah menerima pesan, baik itu reaksi 

yang diharapkan atau tidak diharapkan. Umpan balik atau feedback bisa terjadi dalam dua 

kondisi; 1) Satu arah (One way communication), feedback-nya tidak langsung atau perubahan 

yang diharapkan tidak langsung seperti perubahan sikap, kepribadian, pendirian, 2) Dua arah 

(Two way communication), biasanya feedback-nya langsung bisa diterima, seperti perubahan 

keterampilan, dan pengetahuan dan lain-lain, serta 3) Multi Arah (Multi way communication), 

dan ini juga mendapatkan feedback langsung, sebab komunikasi multi arah, semua yang terlibat 

dalam komunikasi bisa sebagai komunikator langsung (Mulyana & Fahrunnisa, 2021, hal. 15–

17). Hanya saja dalam beberapa keterangan lain effect dan feedback dibedakan, dengan 

menjelaskan bahwa effect merupakan dampak yang diberikan oleh komunikan, sedangkan 

feedback adalah tanggapan yang diberikan komunikan kepada komunikator. 

Dalam berbagai sumber terdapat bermacam cara penulisan tentang model komunikasi 

Berlo. Ada yang menyebut dengan model S-M-C--R (Source, Message, Channel, Receiver) (Putri, 

2017, hal. 72–73). Ada menyebut dengan S-M-C-R-E (Source, Message, Channel, Receiver, 

Effect) (Sari, 2018, hal. 119–121). Pada buku David K. Berlo menambahkan encoder  dan 

decoder. Hal in sebenarnya tidak saling membatalkan satu dengan yang lain, karena dapat 

dipahami inti teori ini adalah S-C-M-R (Source, Message, Channel, Receiver). Namun, 

ditambahkan atau tidak unsur encoder dan decoder dalam model tersebut, hakikatnya 

keduanya (encoder dan decoder) adalah sebuah keniscayaan dalam proses komunikasi. Karena 

pesan itu bisa dikirim dan diterima pasti melalui encoding dan decoding. Dan effect dari 

komunikator dianggap adalah proses sekunder, bahkan ada yang menambahkan menjadi 

effecet, feedback, dan lingkungan, namun dalam bahasan ini tidak sampai membahas dan 

mempermasalahkan perbedaan-perbedaan yang ada. Untuk mengakomodir semua ragam 

pemahaman tentang model komunikasi Berlo, maka ditetapkan kerangka model Berlo adalah S-

M-C-R-E (Source, Message, Channel, Receiver, Effect) dalam penelitian ini. 

 

 

Strategi Komunikasi A-I-D-A (Awareness, Interest, Desire dan Action) 

Strategi komunikai adalah sekumpulan kegiatan yang kontiniu dan koheren, 

tersistematik, taktis, yang memungkinkan komunikan (khalayak), menentukan saluran yang 

efektif, serta mengembangkan dan mentransmisikan ide dan opini melalu saluran/media 

tersebut untuk tujuan mempertahankan sebuah perilaku tertentu (Tatham, 2008). Model A-I-D-

A (Awareness, Interest, Desire dan Action) menggambarkan bagaimana komunikan memberikan 

persepsi kepada komunikator. Tahap pertama, aware komunikan yang tidak tahu akan menjadi 

tahu dan sadar dari penting pesan dari komunikator. Tahap kedua, interest bagaimana 

komunikator membuat komunikan bahwa pesan atau ide tersebut adalah bagus. Tahap ketiga, 

desire yang mana komunikator membuat keinginan bersama yang menawarkan keuntungan 



dan hasil tertentu. Tahap keempat, action sebuah tindakan yang dilakukan berdarakan ide atau 

gagasan yang ditawarkan komunikator kepada komunikan (Li & Yu, 2013). 

 

Konstruksi Sosial Berger dan Luckmann 

Dalam sosiologi komunikasi dijelaskan bahwa bahwa konstruksi sosial itu dilakukan oleh 

pihak penguasa, pemerintah atau yang punya power kepada bawahan, masyarakat atau 

elemen-elemen dibawahnya dalam relasi-kuasa. Misalnya seperti tokoh adat, pemerintah, figur, 

tokoh agama bisa melakukan konstruksi sosial terhadap masyarakat di bawahnya (Bungin, 

2015). Sedangkan tahap konstruksi sosial ada tiga, yakni 1) Eksternalisasi, dimana ide-ide 

kedirian, maupun ide-ide dari sebuah lembaga akan dieksternalisasikan (disebarluaskan) ke 

dalam kondisi sosio-kultural tertentu, 2) Objektivasi, setelah kegiatan ekstrenalisasi tercapai 

maka objektivasi dilakukan agar konstruksi bisa diterima sebagai sebuah kemestian yang 

objektif, biasanya diinstusionalisasikan ke dalam norma dan lembaga, dan 3) Internalisasi, 

adalah akhir dari proses konstruksi sosial. Masyarakat akan dijadikan konsumen dari konstruksi 

sosial yang dilakukan (Bungin, 2008, hal. 188–194, 2011). 

 

 

 

 

Hasil Penelitian 

Profil Forum Anak (FA) Kota Solok 

Forum Anak (FA) adalah organisasi yang dibentuk dan dibina oleh Pemerintah 

Republik Indonesia melalui Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak. Di tingkat daerah dibina langsung oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak. Bertujuan menjembatani komunikasi dan interaksi antara Pemerintah 

dengan anak-anak dalam rangka pemenuhan hak partisipasi anak. 

Profil singkat Forum Anak (FA) Kota Solok berdasarkan arsip dokumen yang 

disimpan (D. F. A. K. Solok, 2022), sesuai struktur organisasi dengan pembina lanngsung 

Walikota Solok dan Wakil Walikota Solok. Di bawah struktur tersebut, ada Pendamping 

Kepala Dinas PPPA, Kabid PHA, Kasi di bidang PHA dan Data, Dan Staf di bidang PHA dan 

Data. Dan Forum Anak (FA) Kota Solok berada langsung di bawah struktur pemerintahan 

sebagai binaan dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DPPPA) di 

dalam seksi Pengembangan dan Penguatan Kelembagaan di bidang PHA dan Data.  

Sejarah singkat Forum Anak (FA) Kota Solok tergolong ke dalam 2 periode: periode 

substantif dan periode formalistik. Pada periode substantif artinya semangat dan kegiatan 

Forum Anak (FA) Kota Solok sudah ada sejak tahun 2008, kemudian sejak tahun 2014 

sudah mulai ikut acara seperti Gathering Day  Forum Anak (FA) Kota Solok sampai tahun 

2018. Pada periode ini Forum Anak (FA) Kota Solok belum terlibat langsung dalam 

pertemuan-pertemuan yang melahirkan kebijakan tetang anak, melainkan hanya sebagai 

objek regulasi. Pada tahun 2018 Forum Anak (FA) Kota Solok baru dikukuhkan secara 

resmi di bawah binaan Badan KBPMP (Keluarga Berenca, Pemberdayaan Masyarakat dan 



Perempuan) Kota Solok. Dengan anggota lebih kurang 20 orang yang tediri dari anak-anak 

utusan sekolah terpilih tingkat SMP dan SMA Kota Solok, dengan ketua pertama Forum 

Anak (FA) Kota Solok adalah Suci Wulandari dari SMK 1 Kota Solok. Dan terakhir  tahun 

2017 pembinaan Forum Anak (FA) Kota Solok di bawah Dinas Pemberdayaan Perempuan 

dan Anak pada seksi pengembangan dan penguatan kelembagaan bidang PHA dan Data. 

Dasar pembentukan Forum Anak (FA) Kota Solok adalah Undang-Undang 

Perlindungan Anak (UU PA) (Kesowo, 2022) dan Konvensi Hak Anak (KHA) pasal 12 

(Simanjutak, 2019). Tujuan dan fungsi Forum Anak (FA) Kota Solok dibentuk untuk 

menjadi wadah menampung aspirasi anak di Kota Solok dan menjadi penghubung anak 

dengan pemerintah Kota Solok. Visi Forum Anak (FA) Kota Solok “Terwujudnya Kota Solok 

yang peduli hak-hak anak guna membangun generasi yang sehat, cerdas dan berakhlak 

mulia”, sedangkan misinya ada 3 poin: 1) Membangun kinerja organisasi yang solid, 

terbuka, independent, dan efektif dalam rangka membangun generasi yang berkualitas, 2) 

Merangsang kepedulian semua pihak agar dapat diberdayakan dalam pemenuhan hak-hak 

anak, dan 3) Memberikan wadah dan dorongan kepada anak, agar dapat mengembangkan 

potensinya sehingga dapat berpartisipasi dalam pembangunan generasi yang berkulaitas. 

 

Komunikasi Forum Anak (FA) Kota Solok kepada Pemerintah tentang anak dan 

bahaya rokok 

 

Forum Anak (FA) secara umum, khusus dalam hal ini Forum Anak (FA) Kota Solok 

aktif menyuarakan hak dan perlindungan anak, baik sebagai pelopor atau pelapor. Salah 

satu suara Forum Anak (FA) Kota Solok tentang masalah rokok dan bahayanya. Kemudian, 

salah satu faktor pendorong Perda Kota Solok No.1 Tahun 2020 lahir adalah suara dari 

Forum Anak (FA) Kota Solok (Amelia Mirani Dwinta, Wawancara, 20 Oktober, 2022) bahwa 

suara Forum Anak (FA) Kota Solok menjadi salah satu dari banyak faktor pendorong 

lahirnya Perda Kota Solok No.1 Tahun 2020. 

Sasaran suara Forum Anak (FA) Kota Solok yaitu pemerintah, masyarakat. Media 

yang beragam digunakan Forum Anak (FA) Kota Solok dalam komunikasi kepada 

pemerintah, dan masyarakat. Respon-respon yang didapatkan beragam pula, dan yang 

paling istimewa Forum Anak (FA) Kota Solok mendapat hadiah dari pemerintahan Kota 

Solok berupa Perda Kota Solok No.1 Tahun 2020. Di dalamnya mengakomodir suara anak 

yang selama ini selalu dikomunikasian kepada pemerintah dalam berabagai kesempatan 

baik personal maupun formal. 

Perda Daerah Kota Solok No.1 Tahun 2020 secara umum aturan tentang Kawasan 

Tanpa Rokok (KTR). Kemudian dalam beberapa pasal dibunyikan khusus untuk anak 

seperti pada pasal Pasal 1 No.10 menyatakan “Tempat proses belajar-mengajar adalah 

tempat yang dimanfaatkan untuk kegiatan belajar, mengajar, pendidikan dan/atau 

pelatihan baik formal maupun non formal”. Jelas pada pasal tersebut bahwa tempat belajar 

mengajar alias sekolah adalah tempat dilarang merokok, dan tentu  sekolah merupakan 

tempat belajar untuk mereka yang masih berkategori anak. Pasal 1 No.11 menjelaskan 

lebih ekplisit “Tempat anak bermain adalah tempat yang diperuntukkan untuk kegiatan 



anak-anak”. Tidak dapat ditafsirkan lain, kecuali tempat kegiatan dimana anak-anak 

berada. 

Selanjutnya Pasal 3 poin b berbunyi “Melindungi penduduk usia produktif, anak, 

remaja dan perempuan hamil dari dorongan lingkungan dan pengaruh iklan dan promosi 

untuk inisiasi penggunaan dan ketergantungan terhadap bahan yang mengandung zat 

adiktif berupa produk rokok”. Dan pada Pasal 4 dijelakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) 

tersebut antara lain tempat-tempat yang ada anak yaitu Tempat proses belajar-mengajar, 

tempat anak bermain. Dapat disimpulkan bahwa dalam Perda Kota Solok No.1 Tahun 2020 

ini jelas membuat kalimat-kalimat lugas yang berupaya melindungi anak dari paparan 

rokok dengan segala akibat yang ditimbulkan kepada anak. 

Dari urain diatas, tergambar bahwa aktifitas Forum Anak (FA) Kota Solok 

menyuarakan tentang anak bebas dan bahaya rokok memang menjadi salah satu faktor 

pendorong lahirnya Perda tersebut. Tidak hanya KTR, tapi juga pemerintah sudah tidak 

melakukan lagi kontrak baru dengan para pengiklan rokok, dan kontrak yang sudah 

berjalan hanya menunggu masa selesai kontraknya.  

Komunikasi-komunikasi yang dilakukan Forum Anak (FA) Kota Solok kepada 

pemerintah Kota Solok dapat diuraikan dengan model David K. Berlo yang dikenal dengan 

Berlo’s Model. Uraian dalam Berlo’s Model adalah S-M-C-R-E (Source, Message, Channel, 

Receiver, and Effect). Selanjutnya, dibawah ini akan dinarasikan data tentang komunikasi 

advokasi Forum Anak (FA) Kota Solok kepada pemerintah, dan masyarakat. 

Kepada Pemerintah, Forum Anak (FA) Kota Solok aktif menyuarakan upaya 

perlindungan anak, salah satu poinnya tentang bagaimana anak-anak di Kota Solok bebas 

dari rokok dan segala dampaknya. Komunikasi Forum Anak (FA) Kota Solok ada yang 

langsung dan tidak langsung. Komunikasi langsung yang pernah dilakukan antara lain 

Forum Anak (FA) Kota Solok mengirim utusan untuk menghadiri Musrenbang 

(Musyawarah Recana Pembangunan). Keikutsertaan Forum Anak (FA) Kota Solok dalam 

Musrenbang semakin intens sejak tahun 2019. Pada tahun tersebut sampai sekarang 

Forum Anak (FA) Kota Solok selalu diajak dalam partisipasi membuat regulasi dan 

kebijakan khusus terkait hak anak. Artinya anak dilibatkan sebagai subjek bersama 

beberapa OPD (Organisasi Perangkat Daerah) terkait di Kota Solok. Hal ini bebeda dengan 

sebelumnya yang mana Forum Anak (FA) Kota Solok hanya dijadikan objek regulasi oleh 

pemerintah alias tidak ada partisipasi dalam proses pembuatan kebijakan dan regulasi 

tentang anak. Tentu komunikasi-komunikasi dilakukan dalam bentuk diskusi,  curah 

pendapat antara Forum Anak (FA) Kota Solok dengan pihak pemerintah atau yang 

mewakili.  

Kegiatan lain, Forum Anak (FA) Kota Solok juga menghadiri acara capacity buliding 

yang khusus diadakan untuk anak. Dalam acara tersebut juga diundang pihak pemerintah. 

Kemudian diisi dengan diskusi dan tanya jawab dari semua anggota yang hadir. Saat itu 

Forum Anak (FA) Kota Solok memanfaatkan momen menyampaikan aspirasi anak kepada 

pemerintah Kota Solok. Seperti yang pernah dilakukan pada akhir tahun 2019, acara 

capacity building dihadiri oleh Wakil Walikota Solok. Salah satu topik yang 



dikomunikasikan dalam diskusi oleh Forum Anak (FA) Kota Solok tentang masalah anak 

dan bahaya rokok. 

Selanjutnya tidak saja kepada pemerintah Forum Anak (FA) Kota Solok juga 

mengkomunikakan aspirasi-aspirasi mereka kepada masyarakat luas tentang anak dan 

bahaya rokok. Banyak cara yang dipilih oleh Forum Anak (FA) Kota Solok mengkomunikan 

aspirasi anak kepada masyarakat umum. Antara lain dengan memanfaatkan pawai alegoris 

yang selalu diadakan setiap tahun bertepatan dengan HUT RI tanggal 17 Agustus. Anak-

anak dari Forum Anak (FA) Kota Solok membawa spanduk yang bertuliskan “Stop Rokok”. 

Diarak sepanjang jalan selama pawai. Di dunia maya, Forum Anak (FA) Kota Solok juga 

mengkomunikasikan aspirasi tentang bahaya rokok untuk anak lewat postingan-postingan 

di Instagram.1 Konten-konten yang ditampilkan dalam Instagram antara lain memposting 

ulang konten-konten tentang anak yang dibuat oleh KemenPPPA (Kementerian 

Pemberdayaan Perlindungan Perempuan dan Anak), tentang anak dan bahaya rokok. Dan 

juga memposting ulang konten-konten Ruandu (Ruang Anak Duni) Foundation yang terkait 

dengan anak dan bahaya rokok. Selain memposting postingan dari pihak KemenPPPA dan 

Ruandu, Forum Anak (FA) Kota Solok juga memproduksi sendiri pesan-pesan kepada 

masyarakat melalui Instagram seperti membuat  sendiri flyer tentang anak dan bahaya 

rokok, dan pada waktu-waktu tertentu mengajak masyarakat mengkampanyekan tentang 

anak dan bahaya rokok dengan meyediakan Twibbon yang bertema anak bebas rokok. 

Pada kesempatan lain, Forum Anak (FA) Kota Solok yang diwakili ketua pernah 

komunikasi pribadi dengan Wakil Walikota Solok pada tahun 2019. Dalam kesempatan itu 

Wakil Walikota Solok mendukung dan mengapresiasi. Bentuk apreasi dituliskan pada 

sebuah kertas HVS yang langsung ditanda tangani oleh Wakil Walikota Solok.  

Unsur-unsur Komunikasi Advokasi Forum Anak Kota Solok Kepada Pemerintah dan 

masyarakat perspektif teori David K. Berlo 

1. Source, diartikan sumber dari mana komunikasi berasal, biasa juga disebut sender, atau 

komunikator. Komunikator adalah orang yang menyampaikan pesan kepada 

komunikan (sasaran komunikasi). Forum Anak (FA) Kota Solok secara mudah bisa 

ditebak menjadi komunikator dalam komunikasi dengan berbagai pihak seperti 

pemerintah, masyarakat dan individu. Namun, pada waktu yang sama jika komunikasi 

yang dijalin adalah bersifat bukan satu-arah (one-way communication), seperti dua-arah 

atau multi-arah, maka komunikan dari Forum Anak (FA) Kota Solok disaat menjadi 

komunikan juga bisa menjadi komunikator. Ketika Forum Anak (FA) Kota Solok 

berkomunikasi langsung secara pribadi ke rumah Wakil Walikota Solok. Langsung 

mendapat apresiasi berupa dukungan nyata pada selembar kertas yang di tandatangi 

Wakil Walikota Solok, dengan isi pernyataan “mendukung Kota Solok menjadi Kota 

Layak Anak”. 

Di sisi lain bisa dilihat Forum Anak (FA) Kota Solok juga melakukan komunikasi satu-

arah (one-way communication) kepada publik/masayarakat dan pemerintah. Disini 

                                                           
1 Instagram Forum Anak (FA) Kota Solok tidak dapat diakses lagi sejak tahun 2022 karena dibanned 

oleh pihak Instagram. Ditengarai oleh kurang lengkap data yang diberikan kepada pihak instagram saat 

membuat akun. 



satu-arah (one-way communication) sebagai komunikator satu arah menyampaikan 

pesan tanpa ada feedback langsung dari komunikan yang dituju. Hal ini dibutkikan 

pesan-pesan anti-rokok disampaikan lewat poster yang dibawa pada pawai alegoris 17 

Agustus setiap tahun. Kemudian poster dan postingan tentang anti-rokok dimuat di 

Instagram.  

2. Message, dari data penelitian bahwa pesan-pesan yang disampaikan oleh Forum Anak 

(FA) Kota Solok selaku komunikator umumnya muatan pesan tentang anak terbebas 

dari rokok. Bagaimana anak-anak harus dilindungi dari rokok, baik sebagai perokok 

atau pun perokok pasif. Karena hal tersebut sama-sama berdampak buruk untuk 

kesehatan dan masa depan anak-anak terutama di Kota Solok. Jika dikalsifikasi maka 

pesan dikemas dalam bentuk audio (komunikasi langsung dengan mulut) visual 

(banner, postingan Instagram). 

3. Channel, merupakan saluran atau media yang dijadikan tempat/kondisi 

bertransmisinya pesan sehingga mencapai komunikan. Forum Anak (FA) Kota Solok 

menggunakan beberapa channel atau media. Dalam beberapa kesempatan medai yang 

digunakan dalam menyampaikan pesan anti-rokok untuk anak berupa medaia sosial 

online seperti instagram, dan kabarnya Forum Anak (FA) Kota Solok tidak memiliki 

media sosial facebook. Kemudian selebihnya Forum Anak (FA) Kota Solok 

menggunakan media komunikasi langsung dengan pihak pemerintah yaitu langsung 

menemui Wakil Waliota Solok di rumah pribadi, atau terlibat dalam diskusi-diskusi 

yang di dalamnya ada pihak pemerintah yang menjadi komunikannya. 

4. Receiver, tentu tidak bisa dipungkiri yang menjadi penerima pesan atau receiver disini 

adalah pihak pemerintah Kota Solok. Karena pemerintah Solok menjadi sasaran 

komunikasi yang dimaksud Forum Anak (FA) Kota Solok. Agar suara anak khusus 

tentang anti-rokok tersampaikan.  

5. Effect, setelah serangkain proses komunikasi yang dilakukan oleh Forum Anak (FA) 

Kota Solok kepada pihak pemerintah terutama. Ada bebebapa effect nyata yang 

diperoleh oleh Forum Anak (FA) Kota Solok selaku komunikator. Antara lain: 1) Berupa 

dukungan tertulis maupun tidak tertulis dari pihak pemerintah Solok, seperti dukungan 

Wakil Walikota Solok dalam bentuk tulisan yang langsung ditandatangani, 2) Forum 

Anak (FA) Kota Solok sejak 2019 sudah dilibatakan sebagai subjek dalam kegiatan-

kegaitan Musrenbang (Musyawarah Rencana Pembangunan) kota Solok, yang 

sebelumnya Forum Anak (FA) Kota Solok hanya sebagai objek dari regulasi-regulasi 

yang dilahirkan terkait anak, 3) Paling Fenomenal effect yang dirasakan adalah lahir 

Perda Kota Solok No.1 Tahun 2020 tentang Kajjwasan Tanpa Rokok (KTR). Salah satu 

objek yang disasar dalam UU tersebut adalah anak-anak. Semua kondisi, tempat yang 

ramai-anak dimasukkan ke dalam Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Ini, tentu effect yang 

sangat baik bagi Forum Anak (FA) Kota Solok dan anak-anak di Kota Solok. Karena, 

selangkah lebih maju dalam memberi perlindungan kepada anak-anak di Kota Solok. 

 

Strategi AIDA dalam Komunikasi Forum Anak (FA) Kota Solok Kepada Pemerintah  



 Merujuk teori A-I-D-A (Awareness, Interest, Desire dan Action) dan ketiak 

dimplementasikan dalam kasus komunikasi advokasi Forum Anak (FA) Kota Solok kepada 

Pemerintah dalam upaya perlindungan anak dari bahaya rokok bisa diuraikan sebagai 

berikut. 

 Tahap awareness (kesadaran) Forum Anak (FA) Kota Solok telah menyuarakan 

pesan-pesan terkait perlindungan anak dari bahaya rokok. Dalam berbagai kegiatan 

dilakukan semacam memberi kesadaran kepada pemerintah dan masyarakat bahwa anak-

anak harus dilindungi dari bahaya rokok. Membuka ruang kesadaran pemerintah dan 

masyarakat bahwa rokok akan menjadi masalah utama anak sekarang dan akan datang. 

Kegiatan tersebut lewat pawai alegoris, lewat kekuatan media sosial Instagram, dan 

pertemuan-pertemuan formal maupun informal dengan berbagai pihak pemerintah mapun 

elemen masyarakat. 

 Tahap interest (ketertarikan), komunikasi pada tahap ini komunikator yaitu Forum 

Anak (FA) Kota Solok melakukan penyampaian pesan-pesan masif kepada masyarakat dan 

pemerintah. Memberikan informasi bahwa anak-anak butuh perlindungan dari semua 

pihak dalam menjauhan mereka dari bahaya rokok. Demi kelanjutan generasi bangsa yang 

sehat produktif. Bisa hidup sehat tanpa rokok.  

Tahap desire (keinginan), Forum Anak (FA) Kota Solok mencoba menawarkan ide 

anak bebas rokok dengan memberikan gambaran keuntungan-keuntungan kepada 

pemerintah dan masyarakat. Pada tataran ini Forum Anak (FA) Kota Solok menyuguhkan 

data-data argumentatif tentang anak dan bahaya rokok, mulai dari kematian anak, 

terganggunya tumbuh kembang anak dan masalah kesehatan yang didapat anak jika 

sebagai perokok aktif maupun pasif. 

Terakhir tahap action (tindakan), tindakan-tindakan yang diinginkan Forum Anak 

(FA) Kota Solok dari komunikan (pemerintah dan masyarakat) salah satu adanya regulasi 

dari pemerintah untuk Kota Solok layak anak, khusus dalam bahaya anak dan rokok. Hal ini 

yang sudah dilakukan pemerintah Kota Solok (sebagai komunikan) melakukan action 

berupa berupaya melalui regulasi Perda Kota Solok No.1 Tahun 2020. Dalam UU tersebut 

anak-anak di-setting agar bisa meminimalisir bahaya rokok bagi anak di Kota Solok. 

 

 

Kontruksi Sosial Berger dan Luckmann dalam komunikasi Forum Anak (FA) Kota 

Solok 

Perspektif teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann bahwa sosial di konstruksi 

oleh orang yang memiliki kekuasaan/power untuk melegitimasi konstruksi sosial yang 

akan disebarkan secara masif kepada masayarakat luas. Dalam kasus Komunikasi Forum 

Anak (FA) Kota Solok dengan pihak pemerintahan terlihat dalam mengkonstruksi nilai 

sosial bahwa rokok harus dijauhkan dari anak-anak Kota Solok. Disini bukan pihak 

penguasa dan pemimpin yang memepengaruhi elemen, lembaga atau masyarakat tertentu. 

Melainkan, salah satu lembaga yang disebut Forum Anak (FA) Kota Solok secara hirarki 

berada di bawah penguasa dalam hal ini pemerintah Kota Solok. Telah dijelaskan secara 

struktur Forum Anak (FA) Kota Solok di bawah DPPPA (Dinas Pemberdayaan Perempuan 



dan Perlindungan Anak) Kota Solok, dan DPPA langsung di bawah pemerintahan Kota 

Solok. Jika mengiktui teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann harusnya pemerintah 

yang mempengaruhi masyarakat, lembaga atau elemen masyarakat. Kenyataan, Forum 

Anak (FA) Kota Solok sebagai elemen masyarakat dibawah struktur pemerintahan Kota 

Solok yang mempengaruhi pihak penguasa atau pemerintah untuk menerima nilai-nilai 

tentang perlunya anak-anak Kota Solok dijauhkan dari rokok dan segala akibat yang 

ditimbulkan kemudian hari. Merujuk pada posisi komunikasi Forum Anak (FA) Kota Solok 

dan Pemerintah, maka disimpulkan bukan pemerintah yang menjadi pengkonsturksi sosial 

nilai tentang anak bebas rokok seperti teori Berger dan Luckmaan, melainkan Forum Anak 

(FA) Kota Solok sebagai pengkontruksi dan mempengaruhi penguasa atau pemerintah Kota 

Solok. 

Lebih jauh teori konstruksi sosial Berger dan Luckmaan mengatakan konstruksi 

sosial atas realita ada tiga tahap: 1) Eksternalisasi, proses ini menggambarkan bagaimana 

sebuah ide terus menerus digulirkan dalam sebuah sosio-kultural bisa fisik atau pun 

mental. Forum Anak (FA) Kota Solok sebagai lembaga pelapor dan pelopor anak Kota Solok 

salah satu ide perlindungan untuk anak adalah dampak buruk rokok terhadap anak. Ide ini 

kemudian di eksternalisasikan ke dalam pemerintah dan masyarakat umum dalam 

berbagai kesempatan. Lewat pawai alegoris, pertemuan-pertemuan penting dengan 

masyarakat dan pemerintah, Forum Anak (FA) Kota Solok selalu melakukan kegiatan 

eksternaliasi ide tentang perlindungan anak tentang bahaya rokok untuk anak, 2) 

Objektifikasi, tahap ini Forum Anak (FA) Kota Solok melakukan objektifikasi terhadap ide 

yang telah dieksternalisai dalam bentuk permohonan kepada pemerintah sebagai pembuat 

regulasi agar ide anak bebas rokok bisa diterima sebagai konstruksi sosial. Dan, 

pemerintah Kota Solok menginstitusionalisaikan dalam bentuk Perda Kota Solok No.1 

Tahun 2020 yang di dalamnya ada aturan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) untuk 

perlindungan anak Kota Solok, terakhir 3) Internalisasi, tahap ini sejak Perda Kota Solok 

No.1 Tahun 2020 diterbitkan sampai sekarang masih dalam proses internalisasi nilai-nilai 

dan ide dari Forum Anak (FA) Kota Solok tentang anak bebas rokok. Realitanya Pemerintah 

sudah memberlakukan UU tersebut. Pemerintah Kota Solok juga melakukan pemberian 

insentif kepada warga Kota Solok yang bisa berhenti merokok akan diganjar dengan uang 

satu juta rupiah. Iklan-iklan rokok juga tidak diperbolehkan dalam wujud tidak membuat 

kontrak baru iklan rokok, dan menunggu habis masa kontrak iklan rokok bagi yang sudah 

terlanjur.  

 

SIMPULAN 

 Setelah data penelitian ini diuraikan berdasarkan beberapa perspektif teori, dapat 

dideskripsikan tentang unsur komunikasi dalam komunikasi advokasi Forum Anak (FA) 

Kota Solok mulai dari source di pihak Forum Anak (FA) Kota Solok, message-nya tentang 

anak dan bahaya rokok, channel dipilih komunikasi pribadi, komunikasi lewat pertemuan-

pertemuan pemerintah, membawa spanduk ketika pawai alegoris 17 Agustus, maupun 

media sosial Instagram, dan receiver adalah pemerintah dan unsur pemerintah Kota Solok. 



Strategi komunikasi advokasi yang dilakukan memakai konsep model A-I-D-A. Mulai 

dari tahap awarenes memberi kesadaran kepada pemerintah dan masyarakat bahwa isu 

anak dan bahaya rokok adalah isu bersama. Sampai pada tahap action berupa lahirnya 

produk regulasi dari pemerintah yaitu Perda Kota Solok No.1 Tahun 2020. Namun dari sisi 

masyarakat belum ada action yang nyata mendukung upaya perlindungan anak dari 

bahaya rokok. 

Sedangkan konstruksi sosial yang dilakukan Forum Anak (FA) Kota Solok berbeda 

dengan teori Berger dan Luckman. Dalam teori Berger dan Luckmann menjelaskan bahwa 

dalam konstruksi sosial, yang bisa melakukannya hanyalah orang yang punya power 

seperti pemerintah, tokoh adat, tokot agama, penguasa. Namun, menariknya dalam kasus 

penelitian ini malah bukan pemerintah yang menjadi tukang konstruksi sosial tentang niai-

nilai bahaya rokok bagi anak, melainkan pihak yang di bawah. Forum Anak (FA) Kota Solok 

secara strusktural berada di bawah pemerintah Kota Solok. Namun kita lihat realisasinya, 

Forum Anak (FA) Kota Solok yang melakukan konstruksi sosial dengan sasaran pemerintah 

Kota Solok. Kasus ini jika dilihat hanya dalam komunikasi Forum Anak (FA) Kota Solok 

kepada Pemerintah Kota Solok. Mungkin beda lagi hasilnya ketika Pemerintah Kota Solok 

melakukan konstruksi sosial kepada masyarakat umum terkait dengan anak dan Rokok. 

Mungkin bisa dipaparkan dalam penelitian lanjutan. 
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